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Pengaruh Dolomit dan 2,4-D Terhadap Pertumbuhan Kalus Tempuyung
(Sonchus arvensis L.) Secara In Vitro

Nofi Kristanti
16640075
ABSTRAK

Tempuyung merupakan tanaman herba yang dijadikan sebagai tanaman obat serta
memiliki banyak manfaat bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh penambahan dolomit dan 2,4-D terhadap pertumbuhan kalus
tempuyung (Sonchus arvensis L.) dan mengkaji konsentrasi dolomit dan 2,4-D
yang optimal untuk dapat menginduksi pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus
arvensis L.) secara in vitro. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Fakultas Sains dan Teknologi Univeristas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 7 kombinasi perlakuan dengan
setiap perlakuan memiliki 4 ulangan sehingga terdapat 28 unit percobaan.
Parameter yang diambil data kualitatif yaitu warna kalus, tekstur kalus, jumlah
kalus dan hari muncul kalus serta data kuantitatif yaitu berat basah, berat kering
dan rendemen kalus. Hasil data berupa data kualitatif yang dianalisis secara
deskriptif dan data kuantitatif yang dianalisis menggunakan statistic one-way
Anova dengan aplikasi SPSS 24 dilanjut uji Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan kombinasi dolomit dan 2,4-D dapat menginduksi kalus. Kalus daun
tempuyung yang dihasilkan bertekstur remah dan berwarna kuning kecoklatan.
Perlakuan yang optimal dalam penelitian ini yaitu perlakuan AB4 (2,4-D 1 ppm
dan dolomit 200) untuk pertumbuhan kalus.

Kata Kunci : 2,4-D, Dolomit, Induksi kalus, Tempuyung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati dengan koleksi terbesar spesies obat di
dunia dimiliki oleh negara Indonesia. Tanaman tempuyung (Sonchus
arvensis L.) merupakan herba yang ditemui di tempat terbuka dan
memiliki banyak potensi dalam kehidupan manusia. Tempuyung tumbuh
pada daerah dengan ketinggian 50-1650 meter di atas permukaan laut.
Tumbuhan ini terdapat pada tanah yang lembab seperti di pinggir jalan,
sela-sela batu, tebing, tembok miring dan tepi-tepi sungai (Dalimartha,
2005).

Tempuyung (Sonchus arvensis L.) merupakan salah satu tanaman
obat tradisional yang memiliki banyak manfaat oleh masyarakat. Bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan dalam pengobatan tradisional
yaitu daun. Manfaat dari daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) antara
lain untuk mengatasi hipererurisemia, diuretik, batu ginjal, batu empedu,
bengkak, penenang batuk, asma, penurun kadar kolestrol dan bronchitis
(Cendrianti et al., 2013). Daun ini juga dipakai sebagai bahan makanan
untuk hidangan sayur pendamping ASI, maupun untuk mengobati

bengkak-bengkak oleh sebagian masyarakat Indonesia.

Perbanyakan tanaman dapat dilakukan menggunakan beberapa
metode, salah satunya adalah mengunakan teknik kultur jaringan. Metode
untuk menumbuhkan bagian tanaman, baik berupa sel, jaringan, atau
organ-organ dalam kondisi aseptis secara in vitro disebut kultur jaringan
(Yusnita, 2004). Teknik ini mempunyai peluang besar untuk menghasilkan
jumlah bibit banyak dalam waktu relatif singkat. Teknik kultur jaringan

juga memiliki keunggulan lain yaitu, dapat mempertahankan sifat induk



yang unggul dan menghasilkan bibit bebas cendawan bakteri, virus dan
hama penyakit (Prihandana & Hendroko, 2006).

Salah satu indikator adanya pertumbuhan dalam kultur jaringan
dengan teknik in vitro adalah munculnya kalus pada eksplan. Kalus adalah
sekelompok massa sel yang tidak terorganisir dan memiliki sifat
totipotensi. Kalus yang diperoleh secara in vitro mampu beregenerasi
menjadi  seluruh  tubuh tumbuhan melalui organogenesis atau
embriogenesis somatik dibawah kondisi tertentu. Induksi kalus berfungsi
sebagai dasar dalam studi bioteknologi tanaman, termasuk di dalamnya
studi regenerasi dan embriogenesis somatik tanaman (Ikeuchi et al., 2013).
Perbanyakan dalam metode kultur jaringan ini mempunyai keuntungan
untuk produksi senyawa metabolit sekunder yaitu menghasilkan senyawa
metabolit yang lebih konsisten dan dalam waktu lebih singkat. Sebagian
besar komponen kimia yang berasal dari tanaman obat merupakan
matabolit sekunder yang dapat dihasilkan kalus dengan teknik kultur

jaringan.

Teknik kultur jaringan banyak mengunakan senyawa ZPT, yang
digunakan dalam jumlah sedikit untuk mendukung, menghambat dan
dapat mengubah proses fisiologi tumbuhan. Zat pengatur tumbuh (ZPT)
adalah senyawa yang dapat merangsang dan meningkatkan pertumbuhan
serta perkembangan sel, jaringan, dan organ tanaman menuju arah
diferensiasi tertentu. Senyawa tersebut memiliki karakteristik yang sama

dengan hormon, tetapi diproduksi secara eksogen.

Salah satu golongan auksin yang digunakan untuk menginduksi
kalus secara cepat adalah 2,4-D (2,4-Dichlorophenoxy acetid acid).
Menurut Damayanti (2005), hormon 2,4-D merupakan auksin sintesis kuat
yang sering digunakan untuk menginduksi terbentuknya kalus dari
jaringan tanaman. Mekanisme kerja 2,4-D dalam pembentukan kalus

yaitu, dengan cara berdifusi ke dalam jaringan tanaman yang telah dilukai.



Hormon 2,4-D yang diberikan akan merangsang auksin yang terkandung
di dalam jaringan eksplan untuk menstimulasi pembelahan sel terutaman
sel-sel yang berada di sekitar daerah luka (Ulfa, 2011). Pada beberapa
penelitian 2,4-D digunakan untuk induksi kalus embrionik dan kalus yang
dihasilkan bersifat remah, putih kekuningan-putih susu dan berbiomassa
cukup tinggi (Azizah, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi 1 mg/L 2,4-D merupakan hasil terbaik untuk induksi kalus,
sehingga menghasilkan kualitas kalus terbaik dan waktu terpendek untuk
kalus (Wahyuni, et al., 2019).

Dolomit adalah bahan kapur yang didapat dari dalam tanah dan
penggunaan dolomit untuk pertanian sangat banyak dan ekonomis, salah
satunya digunakan untuk perbaikan keasaman tanah (Shaaban, 2014).
Dolomit bersifat basa, tersusun dari kalsium (Ca?*) dan magnesium (Mg?*)
(Bolland et al., 2004). Dolomit (CaMg(COs3),) digunakan sebagai sumber
kalsium dan magnesium bagi tanaman. Kalsium dan magnesium memiliki
peran penting dalam pertumbuhan tanaman. Magnesium yang terdapat
dalam dolomit merupakan mineral makro yang merupakan factor penting
yang membentuk klorofil, sedangkan kalsium berperan dalam struktur
membran sel (Chutichude, 2010). Semakin meningkatnya unsur hara
terutama kalsium dan magnesium maka dapat memacu dan pembentukan
klorofil sehingga proses fotosintesis dan hasilnya menjadi lebih meningkat

(Sumaryo & Suryono, 2000).

Dolomit belum banyak digunakan dalam metode kultur jaringan
sebagai sumber kalsium dan magnesium bagi tanaman. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk ingin melihat pengaruh penambahan dolomit
dan 2,4-D terhadap pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.)

secara in vitro.



B. Rumusan masalah

1. Bagaimana pengaruh penambahan dolomit dan 2,4-D terhadap
pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.) secara in vitro?

2. Berapa konsentrasi dolomit dan 2,4-D yang optimal untuk dapat
menginduksi pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.)

secara in vitro?
C. Tujuan penelitian

1. Mengkaji pengaruh penambahan dolomit dan 2,4-D terhadap
pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.) secara in vitro

2. Mengkaji konsentrasi dolomit dan 2,4-D yang optimal untuk dapat
menginduksi pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.)

secara in vitro
D. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi pihat-
pihak yang membutuhkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperoleh informasi ilmiah mengenai pengaruh dolomit dan 2,4-D
terhadap pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.) secara in
vitro. Memberikan informasi tentang konsentrasi yang optimal untuk dapat
menginduksi pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.) secara

in vitro.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian Pengaruh Dolomit dan 2,4-D
terhadap pertumbuhan kalus tempuyung (Sonchus arvensis L.) secara in
vitro dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Penambahan dolomit dan 2,4-D dalam media pertumbuhan kalus
tempuyung (Sonchus arvensis L.) secara in vitro menunjukkan hasil
bahwa kombinasi dolomit dan 2,4-D dapat menginduksi pertumbuhan
kalus. Kalus yang dihasilkan bertekstur remah dan berwarna kuning
kecoklatan.

2. Konsentrasi dolomit dan 2,4-D yang optimal pada penelitian ini
menunjukkan bahwa perlakuan AB, (2,4-D 1 ppm + Dolomit 200 ppm)
merupakan kombinasi media yang paling optimal untuk pertumbuhan

kalus.

B. Saran

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kandungan kalus
yang didapatkan agar dapat melihat kandungan metabolit sekunder
yang ada pada kalus.

2. Perlu dikaji adanya perlakuan kombinasi dalam penggunaan hormon

yaitu untuk memperoleh pertumbuhan kalus yang lebih optimal.
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